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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan agidah adalah salah satu bagian dari pendidikan Islam.
Pendidikan ini merupakan dasar yang utama dalam pembentukan keimanan
seseorang. Pendidikan yang mengarah pada terbentuknya kepribadian yang
bertauhid merupakan hal yang pertama yang harus dilakukan, sebab akan
melandasi kepribadian secara keseluruhan.

Agidah ialah laksana dasar atau pondasi untuk mendirikan sebuah
bangunan. Semakin tinggi bangunan yang akan didirikan maka semakin kokoh
pondasi yang dibuat. Apabila pondasinya lemah maka bangunan itu akan cepat
ambruk dan tidak ada bangunan yang tanpa pondasi.

Inilah fungsi dari agidah dalam sebuah agama, seseorang yang memiliki
agidah yang kuat pasti akan menjalankan semua perintah Allah dan menjauhi
larangan-Nya dengan segenap hati. Ibadah seseorang tidak akan diterima Allah
Swt. kalau tidak dilandasi dengan agidah. Sebaliknya, apabila seseorang tidak
memiliki agidah yang kuat maka ia akan dengan mudahnya melakukan
penyimpangan-penyimpangan terhadap ajaran agama.

Menurut Hasan Al-Banna, agidah adalah beberapa perkara yang wajib
diyakini kebenarannya oleh hatimu, mendatangkan ketentraman jiwa, menjadi

keyakinan yang tidak bercampur sedikitpun dengan keragu-raguan.t

“Yunahar Ilyas, Kuliah Agidah Islam, (Yogyakarta: LPPI, 2000), h. 1.
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Iman adalah istilah lain dari agidah, iman berarti sesuatu yang diyakini di
dalam hati, diucapkan dengan lisan dan diamalkan dengan anggota badan,
bertambah dengan melakukan ketaatan dan berkurang dengan maksiat.

Banyak keterangan dari Alquran tentang pengajaran agidah/ketauhidan ini,

diantaranya seperti yang tercantum pada surah al-A’raf ayat 158:
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Dari ayat di atas dijelaskan bahwa kita sebagai manusia wajib menyembah
hanya kepada Allah, hanya Allah yang memiliki kerajaan langit dan bumi, selain
itu Dia juga kuasa dalam menghidupkan dan mematikan.

Perintah beriman kepada Allah juga disanding dengan beriman kepada
rasul, hal ini menunjukkan bahwa apa saja yang datangnya dari rasul kita wajib
meyakininya supaya mendapat petunjuk.

Sumber dari agidah Islam ialah Alquran dan Sunnah, artinya apa saja yang
disampaikan oleh Allah dalam Alquran dan oleh Rasulullah dalam sunnahnya
wajib kita imani.

Islam lahir membawa akidah, melepaskan manusia pada ikatan-ikatan
terhadap berhala, serta benda-benda lain yang posisinya hanyalah sebagai
makhluk Allah Swt. Agidah yang membawa manusia kepada kebebasan sejati
terhadap apapun dan menuju ketundukan kepada Allah Swt. Penanaman agidah

ini dilakukan nabi Saw. selama 13 tahun, waktu yang cukup panjang namun

2Abd-holikulanwarlslamic.blogspot.com/2014/05/pengertian-iman-dalam-agama-
Islam.html?m=1.acs.tgl.15/01/2015.



hanya sedikit yang mampu melepaskan budaya nenek moyang mereka yang
berani mengingkari kepercayaan leluhur dan menuju jalan yang lurus. Semua
utusan Allah membawa pesan yang sama yakni tauhid/agidah bahwasanya tidak
ada Tuhan selain Allah.

Penyimpangan-penyimpangan keyakinan kerap terjadi dimasyarakat
seperti adanya keyakinan bahwa benda-benda tertentu memiliki kekuatan, diantara
benda yang diyakini memiliki kekuatan adalah batu. Batu merupakan sebuah
benda keras yang tersebar seluruh lapisan bumi. Pada zaman megalitikum
masyarakat kuno percaya bahwa setiap benda memiliki kekuatan termasuk batu,
batu besar pada zaman dulu dijadikan tempat upacara pemujaan roh nenek
moyang mereka dan kepercayaan ini disebut kepercayaan animisme dinamisme.

Sekarang ini sedang hangatnya orang membicarakan masalah dunia
perbatuan (batu permata) terlebih di Tanah Air, memakainya kini menjadi tren,
bukan hanya orang tua tetapi juga para pemuda.

Batu permata adalah perhiasan yang memiliki nilai-nilai eksotik yang tidak
kalah berharganya dari emas. Permata juga mengandung nilai-nilai seni yang
menjadikannya indah dan digemari oleh sebagian orang. Seni yang ada pada
sebuah batu permata sering membuat decak kagum para penggemarnya mengenai
keindahan ciptaan Allah Swt., pasalnya seni yang keluar dari batu permata adalah
seni yang langsung tercipta dari alam. Manusia hanya sedikit memberi polesan
agar batu tersebut terlihat lebih indah dan cantik serta menambah daya tariknya.

Menyenangi sebuah keindahan merupakan hal yang disyariatkan sebab

Allah Swt. Maha Indah, menciptakan keindahan, dan senang melihat kenikmatan



yang telah dikaruniakan-Nya tersebut dimanfaatkan dengan baik oleh hamba-Nya
selama dia tidak merendahkan dan menghina orang lain.

Selain dari segi keindahan serta nilai eksotik dan nilai seni yang
terkandung dalam sebuah batu permata, ada sisi lain yang menjadi daya tarik
tersendiri bagi para pencintanya, daya tarik tersebut mengandung unsur magis.
Magis dalam pembahasan ini diartikan dengan sebuah kekuatan supranatural yang
dimiliki sebuah batu permata. Bagi mereka, batu yang memiliki kekuatan tersebut
dianggap bisa membantu dalam berbagai urusan. Bantuan tersebut sifatnya tidak
terlihat namun bisa dirasakan seperti halnya kemudahan-kemudahan dalam urusan
pekerjaan, menaikkan pangkat, serta martabat seseorang.

Hakikat dasar dari sebuah batu permata adalah perhiasan, namun hakikat
tersebut kini sudah berubah. Hakikat yang dulunya hanya sebagai perhiasan kini
bertambah menjadi syarat dalam kehidupan. Syarat ini dimaksudkan untuk
melengkapi usaha manusia dalam mengarungi kehidupan.

Dari anggapan tersebut banyak orang yang terjerumus dalam kemusyrikan,
ini dikarenakan minimnya ilmu pengetahuan yang dimiliki, mereka lupa hakikat
sebenarnya kekuatan itu berasal.

Ajaran Islam dengan tegas melarang segala bentuk kemusyrikan,
kemusyrikan ini dikhawatirkan akan membawa dampak pada kekafiran

sebagaimana disebutkan dalam QS. An-Nisa: 48.
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Ayat di atas menunjukkan bahwa syirik adalah sebesar-besar dosa. Karena
Allah menjelaskan bahwa Dia tidak akan mengampuni dosa syirik bagi orang
yang belum bertobat (sebelum kematiannya). Sedangkan dosa selain syirik maka
ada di bawah kehendak Allah, jika Dia berkehendak maka Dia akan mengampuni,
dan jika Dia berkehendak, Dia akan menyiksanya karena dosanya itu. Dengan

demikian wajib bagi setiap hamba untuk takut pada kemusyrikan yang merupakan

dosa terbesar itu.’

Dalam masyarakat kita khususnya masyarakat Banjar, Istilah Tuah atau
Apuah sudah tidak asing lagi terdengar, istilah tersebut sudah ada sejak zaman
dahulu. Istilah ini diajarkan oleh orang tua secara turun temurun, baik secara
sengaja maupun tidak. Apuah ini dipahami sebagai bentuk dari keistimewaan
sebuah benda yang memiliki kekuatan yang mampu memberikan manfaat bagi
pemiliknya. Benda-benda yang dianggap memiliki apuah tersebut antara lain
kayu, hewan, besi, dan batu. Kepercayaan ini sudah mendarah daging di
masyarakat Kita, entah kepercayaan yang berlandaskan agama atau hanya sebuah
budaya. Kenyataannya yang penulis temui di lapangan bahwa masyarakat kita
telah meyakini adanya sebuah kekuatan/kelebihan/keistimewaan dari sebuah

benda (batu) khususnya masyarakat Banjar yang berkecimpung di dunia perbatuan

3Aidh al-Qarni, Tafsir Muyassar, (Jakarta: Qisthi Press, 2007), h. 396.



yang ada di Pasar Sentra Antasari baik pedagang maupun pembeli/pemakai batu

permata.

Fenomena di atas inilah yang mendorong penulis untuk melakukan
penelitian di pasar Sentra Antasari kota Banjarmasin mengenai kepercayaan
masyarakat Banjar tentang khasiat batu permata yang dimuat dalam judul skripsi:
PANDANGAN AQIDAH ISLAM TERHADAP KEPERCAYAAN
MASYARAKAT BANJAR TENTANG KHASIAT BATU PERMATA
(STUDI KASUS TERHADAP SEPULUH ORANG PEDAGANG DAN
PEMBELI BATU PERMATA) DI PASAR SENTRA ANTASARI

BANJARMASIN.



B. Definisi Operasional

Untuk terarahnya dan agar tidak terjadi kesalah pahaman dengan judul di

atas maka penulis menjelaskan istilah-istilah yang terdapat dalam judul, yaitu:

1.

Aqidah adalah “dasar-dasar pokok kepercayaan atau keyakinan hati
seorang muslim yang bersumber dari ajaran Islam. Dasar-dasar tersebut
wajib dipegang teguh oleh setiap muslim sebagai sumber keyakinan yang
mengikat.”* “Pendidikan aqidah ialah mendidik manusia supaya mengakui
keesaan dan ketunggalan Allah Swt. sebagai tuhan yang wajib disembah
tiada sekutu bagi-Nya.”

Masyarakat Banjar adalah sepuluh orang pedagang dan pembeli batu
permata di pasar Sentra Antasari Banjarmasin.

Kepercayaan masyarakat Banjar: Masyarakat Banjar memiliki beragam
bentuk kepercayaan, di antaranya seperti wafak, pancar merah, picis, basal,
hewan, besi atau pusaka, mustika atau batu permata. Tetepi dalam
pembahasan kali ini penulis lebih memfokuskan penelitian pada batu
permata.

Khasiat batu permata adalah suatu kelebihan sebuah batu permata yang
disinyalir memiliki kekuatan, dengan kata lain memiliki kekuatan magis.
Batu-batu tersebut berupa jamrud, merah delima, yakut, nilam, pirus, akik,

marjan, dan lain-lain.

h. 2.

*T. Ibrahim, H. Darsono, Agidah Akhlak, (Solo: Tiga Serangkai Pustaka Mandiri, 2008),

Swww.angelfire.com/in/elcom98/akidah.htm. acs.tgl.17/01/2015.
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Jadi, yang dikehendaki dengan judul skripsi ini adalah pandangan agidah

Islam terhadap kepercayaan masyrakat Banjar yang meyakini bahwa batu permata

memiliki khasiat atau kekuatan supra natural.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka pokok yang akan diteliti

dirumuskan sebagai berikut:

1.

Bagaimana kepercayaan masyarakat Banjar terhadap khasiat batu
permata?
Bagaimana pandangan Agidah Islam terhadap kepercayaan masyarakat

Banjar tentang khasiat batu permata?

D. Alasan Memilih Judul

Adapun alasan penulis menganggat judul ini adalah:

Mengingat akan pentingnya pemahaman yang benar dalam memaknai
sebuah batu permata yang disinyalir memiliki kekuatan magis.

Batu permata adalah batu yang banyak diminati masyarakat terutama batu
akik karena selain harganya yang relatif terjangkau juga jenis ini dianggap
paling banyak memiliki khasiat, oleh sebab itu penulis berkeinginan untuk
mengadakan penelitian lebih lanjut mengenai pandangan agidah Islam
terhadap kepercayaan masyarakat Banjar tentang khasiat batu permata, dan

penelitian tentang khasiat batu permata belum ada yang meneliti.



E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai
dalam penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui bagaimana kepercayaan masyarakat Banjar terhadap
khasiat batu permata.
2. Untuk mengetahui bagaimana pandangan aqidah Islam terhadap

kepercayaan masyarakat Banjar tentang khasiat batu permata.

F. Signifikansi Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan nantinya dapat berguna, yakni:

1. Sebagai bahan informasi dan sumbangan pemikiran bagi masyarakat
Banjar mengenai makna dibalik pemakaian batu permata / cincin permata.

2. Sumbangan pemikiran bagi calon guru, guru, ulama, dan dosen agar lebih
meningkatkan lagi pengajaran pendidikan agidah.

3. Bahan pemikiran untuk memperkaya khazanah pengembangan bagi
Perpustakaan IAIN Antasari Banjarmasin.

4. Sebagai bahan masukan bagi penelitian lain dalam melakukan penelitian

yang sama secara lebih mendalam.
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G. Sistematika Penulisan

Untuk memberikan gambaran awal tentang penelitian ini, maka penulis
membuat sistematika penulisan sebagai berikut:

Bab | pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, definisi
operasional, rumusan masalah, alasan memilih judul, tujuan penelitian,
kegunaan/signifikansi penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab 1l landasan teoritis berisi tentang pengertian aqidah, ruang lingkup
pembagian agidah, sumber agidah Islam, fungsi agidah, hikmah agidah, syirik,
pandangan aqidah Islam terhadap kepercayaan masyarakat Banjar tentang khasiat
batu permata.

Bab Il metode penelitian yang membahas tentang jenis dan pendekatan
penelitian, subjek penelitian, objek penelitian, data penelitian, sumber data, teknik
pengumpulan data, teknik pengolahan dan analisis data, dan prosedur penelitian.

Bab IV meliputi gambaran umum lokasi penelitian, penyajian data dan
analisis.

Bab V penutup yang berisi simpulan dan saran-saran.



